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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.      Tinjauan Tentang Komunikasi Massa

2.1.1.   Definisi Komunikasi Massa

Para ahli berpendapat bahwa yang dimaksud dengan komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa, jelasnya merupakan singkatan dari komunikasi media massa. Kemudian para ahli komunikasi membatasi pengertian media massa pada komunikasi dengan menggunakan media massa, seperti surat kabar, majalah, radio, televisi, atau film. 

Bagaimana peliknya komunikasi massa, Werner I. Severin dan James W. Tankard, Jr. dalam bukunya communication Theories, Origins, Methods, Uses, mengatakan sebagai berikut :

Komunikasi massa adalah sebagian keterampilan, sebagian seni, sebagian ilmu. Ia adalah keterampilan dalam pengertian bahwa ia meliputi teknik-teknik fundamental tertentu yang dapat dipelajari seperti memfokuskan kamera televisi, mengoprasikan tape recorder, atau mencatat ketika wawancara. Ia adalah seni dalam pengertian bahwa ia meliputi tantangan-tantangan kreatif seperti menulis skrip pada program televisi, mengembangkan tata letak yang estetis untuk iklan majalah, atau menampilkan teras berita yang memikat bagi sebuah kisah berita. Ia adalah ilmu dalam pengertian bahwa ia meliputi prinsip-prinsip tertentu tentang bagaimana berlangsungnya komunikasi yang dapat dikukuhkan dan dipergunakan untuk membuat berbagai hal menjadi lebih baik (Severin & Tankard, 1922).

Sedangkan menurut Joseph A. Defito dalam Onong Uchyana Effendy dengan bukunya, Communicologi an Introduction to the study of communication, mengatakan bahwa:

Pertama, komunikasi massa adalah komunikasi yang ditujukan kepada massa, kepada khalayak yang luar biasa banyaknya. Ini tidak berarti bahwa khalayak meliputi seluruh penduduk atau semua orang yang memebaca atau semua orang yang menonton televisi, agaknya ini berarti bahwa khalayak itu besar dan pada umumnya sukar untuk didefinisikan. 

Kedua, komunikasi massa adalah komunikasi yang disalurkan oleh pemancar-pemancar yang audio dan atau visual. Komunikasi massa barangkali akan lebih mudah dan lebih logis bila didefinisikan menurut bentuknya : televisi, radio, surat kabar, majalah, film, buku, dan pita (Effendi, 1984:21).

2.1.2.   Ciri-ciri Komunikasi Massa

Seperti dikatakan oleh Severin dan Tankard, Jr., komunikasi massa adalah keterampilan, seni, dan ilmu, dikaitkan dengan pendapat Devito bahwa komunikasi massa itu ditujukan kepada massa dengan melaui media massa dibandingkan jenis-jenis komunikasi lainya, maka komunikasi massa mempunyai ciri-ciri khusus antara lain :

Komunikasi massa berlangsung secara satu arah yaitu berbeda dengan komunikasi antar persona yang berlangsung dua arah, komunikasi massa berlangsung satu arah. Berarti bahwa tidak terdapat arus balik dari komunikan kepada komunikator.

Komunikator pada komunikasi massa melembaga, artinya media massa sebagai saluran komunikasi massa merupakan lembaga, yakni suatu institusi atau organisasi. Oleh karena itu komunikatornya melembaga atau dalam bahasa asing disebut institutionalized communicator atau organized commnuicator.

Pesan pada komunikasi massa bersifat (public) karena ditujukan kepada umum dan mengenai kepentingan umum. Jadi tidak ditujukan pada perseorangan atau pada sekelompok orang tertentu. Media komunikasi massa menimbulkan keserempakan artinya media massa memiliki kemampuannya untuk menimbulkan keserempakan pada pihak khalayak dalam menerima pesan-pesan yang disebarkan. 

Komunikan komunikasi massa bersifat heterogen artinya bahwa komunikan atau khalayak merupakan kumpulan anggota masyarakat yang terlibat dalam proses komunikasi massa sebagai sasaran yang dituju komunikator bersifat heterogen. Dalam keberadaan secara terpencar-pencar, dimana satu sama lainnya tidak saling mengenal dan tidak memiliki kontak pribadi, masing-masing berbeda dalam segala hal: jenis kelamin, usia, agama, ideologi, pekerjaan, pendidikan, pengalaman, kebudayaan, pandangan hidup, keinginan, cita-cita, dan sebagainya.

2.1.3.   Fungsi Komunikasi Massa 

Harold D. Lasswell, pakar komunikasi terkenal, juga telah menampilkan pendapatnya mengenai fungsi komunikasi itu. Dikatakan bahwa proses komunikasi di masyarakat menunjukkan tiga fungsi:

1. Pengamatan terhadap lingkungan, penyingkapan ancaman dan kesempatan yang mempengaruhi nilai masyarakat dan bagian-bagian unsur di dalamnya.

2. korelasi unsur-unsur masyarakat ketika menanggapi lingkungan.

3. penyebaran warisan sosial. Disini berperan para pendidik, baik dalam kehidupan rumah tangganya maupun di sekolah, yang mewariskan kehidupan sosial pada keturunan berikutnya (Effendy, 1984 : 27).

Sedangkan fungsi komunikasi menurut Sean McBride dan kawan-kawan dalam buku Aneka Suara, Satu Dunia (Many Voices one world) adalah sebagai berikut:

Informasi merupakan suatu proses pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, penyebaran berita, data, gamabar, fakta, pesan, opini dan komentar yang dibutuhkan agar orang dapat mengerti dan bereaksi secara jelas terhadap kondisi internasional, lingkungan dan orang lain, agar dapat mengambil keputusan yang tepat.

Sosialisasi (Pemasyarakatan) merupakan penyedian sumber ilmu pengetahuan yang memungkinkan orang bersikap dan bertindak sebagai anggota masyarakat yang efektif, yang menyebabkan ia sadar akan fungsi sosialnya sehingga ia dapat aktif dalam masyarakat.

Motivasi merupakan penjelasan setiap tujuan masyarakat jangka pendek maupun jangka panjang, mendorong orang menuntut pilihannya dan keinginannya, mendorong kegiatan individu dan kelompok berdasarkan tujuan bersama yang akan dikejar.

Perdebatan dan diskusi yaitu menyediakan dan saling menukar fakta yang diperlukan untuk memungkinkan persetujuan atau menyelesaikan perbedaan pendapat mengenai masalah publik, menyediakan bukti-bukti yang relevan yang diperlukan untuk kepentingan umum dan agar masyarakat lebih melibatkan diri dalam masalah yang menyangkut kegiatan bersama di tingkat internasional, nasional dan lokal.

Pendidikan merupakan pengalihan ilmu pengetahuan sehingga mendorong perkembangan intelektual, pembentuk watak, dan pendidikan keterampilan, seta kemahiran yang diperlukan pada suatu bidang kehidupan.

Memajukan kebudayaan yaitu penyebarluasan hasil kebudayaan dan seni dengan maksud melestarikan warisan masa lalu, perkembangan kebudayaan dengan memperluas horison seseorang, membangunkan imajinasi dan mendorong kreativitas serta kebutuhan estetikanya.

Hiburan merupakan penyebarluasan sinyal, simbol, suara, dan citra dari drama, tari, kesenian, kesusastraan, musik, komedi, olah raga, permainan, dan sebagainya untuk rekreasi dan kesenangan kelompok dan individu.

Integrasi adalah menyediakan bagi bangsa, kelompok, dan individu, kesempatan memperoleh berbagai pesan yang diperlukan mereka agar mereka dapat saling kenal, mengerti, dan menghargai kondisi, pandangan, dan keinginan orang lain. 

2.2.      Tinjauan Tentang Pers dan Program Siaran Berita

2.2.1.   Pengertian Pers


       Istilah “Pers” berasal dari bahasa Belanda, yang dalam bahasa Inggris berarti Press. Secara harfiah pers berarti cetak, sedangkan secara maknawiah pers berarti penyiaran secara tercetak. Dalam perkembangannya pers dibagi menjadi dua pengertian yaitu pers dalam arti luas dan pers dalam arti sempit. Pers dalam arti luas meliputi segala penerbitan, bahkan termasuk media massa elektronik, radio siaran, dan televisi siaran, sedangkan dalam arti sempit hanya terbatas pada media cetak, yakni surat kabar, majalah, dan buletin kantor berita.

2.2.2.   Fungsi Pers
Pers merupakan lembaga kemasyarakatan (social institution). Sebagai lembaga kemasyarakatan, pers merupakan subsistem kemasyarakatan tempat ia berada bersama-sama dengan subsistem lainnya. Dengan demikian pers tidak hidup secara mandiri, tetapi mempengaruhi dan dipengaruhi oleh lembaga-lembaga kemasyarakatan lainnya.

Bersama dengan lembaga-lembaga kemasyarakatan lainnya itu, pers itu berada dalam keterikatan organisasi yang bernama negara karena eksistensi pers dipengaruhi, bahkan ditentukan oleh falsafah dan sistem politik negara tempat pers itu hidup. Pers di negara dan di masyarakat tempat ia berada bersama mempunyai fungsi yang universal. Tetapi sejauhmana fungsi itu dapat dilaksanakan bergantung pada falsafah dan sistem politik negara tempat pers itu berada.

Berdasarkan pasal 1 UU No. 40 Tahun 1999 tentang Pers disebutkan bahwa, Pers merupakan lembaga sosial dan wahana komunikasi massa yang melaksanakan kegiatan jurnalistik meliputi mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan, mengolah, dan menyampaikan informasi baik dalam bentuk tulisan, suara, gambar, suara dan gambar, serta data dan grafik maupun dalam bentuk lainnya dengan menggunakan media cetak, media elektronik, dan segala jenis saluran yang tersedia.

Berdasarkan pasal 3 UU No. 40 Tahun 1999 tentang Pers disebutkan bahwa:

1. Pers nasional mempunyai fungsi sebagai media informasi, pendidikan, hiburan, dan kontrol sosial.

2. Di samping fungsi-fungsi tersebut ayat 1 pers nasional dapat berfungsi sebagai lembaga ekonomi.
2.3. Tinjauan Tentang Berita

2.3.1.   Pengertian Berita
Berita dalam bahasa Inggris disebut news. Dalam The Oxford Paperback Dictionary terbitan Oxford University Press (1979), news diartikan sebagai “informasi tentang peristiwa-peristiwa terbaru” (information about recent event). Kamus lain, Merriam-webster Collegiate Dictionary (10th Edition, 1994), mengartikan news sebagai laporan peristiwa terkini (report of recent events) dan informasi yang tidak sebelumnya (unknown information). Intinya, makna harfiah berita (news) adalah informasi atau laporan peristiwa yang baru (news) terjadi. Sedangkan istilah komunikasi menurut kamus besar Bahasa Indonesia merupakan pengiriman pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.

Berikut ini adalah bebrapa pengertian tentang berita dari berbagai sumber yang kiranya dapat dijadikan sebagai acuan. Dean M. Lyle Spencer dalam bukunya yang berjudul News Writing yang kemudian dikutip oleh George Fox Mott (News Survey Journalism) menyatakan bahwa:

“Berita dapat didefinisikan sebagai setiap fakta yang akurat atau suatu ide yang dapat menarik perhatian bagi sejumlah besar pembaca” (Iskandar Muda, 2003 : 21).


Sedangkan Mitchel V. Charnley dalam bukunya Reporting edisi III (Holt-Reinhart & Winston, New York, 1975 halaman 44) menyebut:

“Berita adalah laporan yang tepat waktu mengenai fakta atau opini yang memiliki daya tarik atau hal penting atau kedua-duanya bagi masyarakat” (Iskandar Muda, 2003 : 22).

Masih banyak para ahli di bidang jurnalistik lain yang memberikan pengertian tentang berita, namun hampir semuanya sependapat bahwa unsur-unsur yang dikandung di dalam suatu berita meliputi cakupan dari kedua pendapat tersebut di atas. Cakupan tersebut dapat dicatat kata-kata seperti: fakta, akurat, ide, tepat waktu, menarik, penting, opini dan sejumlah pembaca/pendengar/penonton merupakan hal-hal yang perlu mendapat perhatian.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “Berita adalah suatu fakta atau ide atau opini aktual yang menarik dan akurat serta dianggap pentinh bagi sejumlah besar pembaca, pendengar maupun penonton.”

Jadi, walaupun ada fakta tetapi jika tidak dinilai penting, aktual dan menarik oleh sejumlah besar orang maka hal tersebut masih belum bisa diangkat sebagai bahan berita. Atau sebaliknya, apabila unsur-unsur tersebut di atas tidak terdapat pada data yang akan dikemas dalam penulisan berita, tetapi seorang redaktur tetap menyajikannya, maka konsekuensi yang bakal terjadi, tentu tiak akan memberikan daya tarik bagi para pembaca/pendengar maupun penontonnya.

Apabila hal terrsebut terjadi, berarti terdapat kegagalan yang sangat prinsip bagi sebuah media baik cetak maupun elektronik. Tujuan utama penyajian berita adalah menginformasikan peristiwa penting sebagai upaya untuk memberikan daya tarik agar orang mau membaca, mendengar atau menonton sajian berita tersebut. 

Faktor daya tarik dan pentingnya fakta sebagai bahan penulisan berita dapat dilihat dari bobot peristiwa yang didasarkan terhadap eksklusivitas, keistimewaan, atau scope-nya.

Hal-hal yang lazim dilakukan orang secara individu seperti bekerja, belajar atau berdoa bukanlah sesuatu yang istimewa. Tetapi peristiwa-peristiwa seperti pembunuhan, huru-hara, gempa bumi, demonstrasi atau pertemuan-pertemuan tingkat nasional, regional maupun internasional tentu merupakan peristiwa menarik yang sudah barang tentu perlu diketahui oleh orang banyak.

Batasan berita merupakan pertimbangan bagi seorang wartawan atau seorang reporter untuk tidak sekedar menulis apa yang ia lihat, melainkan harus dengan berbagai pertimbangan. Alasannya, tentu agar berita tersebut menjadi menarik untuk dibaca, didengar atau ditonton, karena berita sesungguhnya memiliki nilai atau bobot yang berbeda antara satu dengan yang lainnya. Menurut Deddy I. Muda dalam bukunya Jurnalistik Televisi menyebutkan bahwa nilai berita tersebut sangat bergantung pada berbagai pertimbangan seperti berikut:
a. Timeliness

Timeliness artinya waktu yang tepat. Artinya, memilih berita yang akan disajikan harus sesuai dengan waktu yang dibutuhkan oleh masyarakat pemirsa atau pembaca. 

Tepat waktu maksudnya, ketepatan dalam menyampaikan informasi tentang peristiwa yang sedang ditunggu oleh masyarakat dari segi waktu. Mereka ingin segera tahu tentang peristiwa tersebut. Jadi jangan sampai terlambat memberitakan. Jika ini terjadi, pemirsa atau pembaca akan merasa kecewa, karena apa yang inginkan tidak terdapat di media yang ia jadikan sumber informasi. Bisa jadi ia kemudian mencari sumber lain yang dapat memenuhi keinginannya, atau jika ia tidak memperoleh dari koran yang ia jadikan langganan dan hal itu seringkali terjadi. Boleh jadi orang tersebut akan mencari langganan koran lain. Secara bisnis ini merupakan kerugian bagi media yang bersangkutan.

b. Proximity

Proximity artinya kedekatan. Kedekatan di sini maknanya sangat bervariasi, yakni dapat berarti dekat dilihat dari segi lokasi, pertalian ras, profesi, kepercayaan, kebudayaan maupun kepentingan yang terkait lainnya. 

Apabila dilihat dari segi lokasinya, maka peristiwa yang terjadi di sekitar kita adalah jauh lebih menarik dibandingkan peristiwa yang terjadi jauh dari wilayah kita. Alasannya, daerah tersebut lebih mudah dikenali oleh pemirsa, sementara lokasi yang jauh, pada kebanyakan tidak dikenal oleh pemirsanya. Kedekatan juga dapat menjadi daya tarik terhadap adanya pertalian agama yang sama antara pemirsa dengan objek berita.
c. Prominence

Prominence artinya adalah orang yang terkemuka. Semakin seseorang itu terkenal maka akan semakin menjadi bahan berita yang menarik pula. Mereka itu bisa saja dari berbagai kalangan seperti tokoh politik, agama, seniman atau pun tokoh militer.

d. Consequence

Pertimbangan yang keempat adalah konsekuensi atau akibat. Pengertiannya yaitu, segala tindakan atau kebijakan, peraturan, perundangan dan lain-lain yang dapat berakibat merugikan atau menyenangkan orang banyak merupakan bahan berita yang menarik.

e. Conflict

Conflict (konflik) memiliki nilai berita yang sangat tinggi karena konflik adalah bagian dalam kehidupan. Di sisi lain berita adalah sangat berhubungan dengan peristiwa kehidupan.

Konflik bisa terjadi antara orang per orang diantara organisasi, parati atau antara satu negara dengan negara lainnya. Semua itu bisa terjadi akin\bat perselisihan paham dengan masing-masing pihak merasa benar. Bisa soal kepentingan pribadi, ekonomi, kedaulatan sebuah negara maupun masalah-masalah politik.

f. Development

Development (pembangunan) merupakan materi berita yang cukup menarik apabila reporter yang bersangkutan mampu mengulasnya dengan baik. Tentu saja menyangkut berita-berita tentang keberhasilan pembangunan dan kegagalan pembangunan. Dua sisi dari pembangunan tersebut memiliki daya tarik jika diberitakan.

Keduanya akan melibatkan kepentingan para penguasa dan masyarakat. Jadi jika di Indonesia para mahasiswa jurusan jurnalistik dan para wartawan diperkenalkan dan diajarkan tentang jurnalisme pembangunan seperti yang diketengahkan oleh Jakob Oetama sebenarnya adalah masuk akal.

g. Dissaster & Crimes

Dissaster (bencana) dan crimes (kriminal) adalah dua peristiwa berita yang pasti akan mendapatkan tempat bagi para pemirsa atau para penonton. Berita-berita semacam gempa bumi, tanah longsor, kebakaran, banjir dan bencana lainnya termasuk berita kriminal adalah menyangkut keselamatan manusia. Dalam pendekatan psikologi, keselamatan adalah menempati urutan pertama bagi kebutuhan dasar manusia (basic needs), sehingga tidak heran apabila berita tersebut memiliki daya rangsang tinggi bagi para pemirsanya. Berita semacam ini jika disiarkan melalui media televisi bahkan aka berpengaruh lebih kuat dibandingkan melalui media cetak. Ini disebabkan media televisi dilengkapi dengan gambar visual.

Tetapi televisi tidak bisa menyiarkan dengan seenaknya terhadap korban-korban manusia yang tampak sadis, misalnya tubuh yang hancur, tanpa kepala, darah segar yang berceceran termasuk gambar-gambar yang menjijikan. Etika itu dimaksudkan agar pemirsa tidak memiliki rasa ketakutan atau trauma yang sangat besar.

h. Weather

Weather (cuaca) di Indonesia atau di negara-negara di sepanjang garis khatulistiwa memang tidak banyak terganggu. Tetapi tidak demikian halnya dengan di negara lain seperti Eropa, Amerika bahkan Australia. Cuaca di negara-negara yang disebutkan itu sangat mempengaruhi hari-hari kegiatan masyarakatnya sehingga berita entang cuaca mendapatkan tempat tersendiri. Cuaca di negara tersebut bisa berubah dari menit ke menit sehingga memerlukan perhatian ekstra bagi mereka yang akan melakukan kegiatan di luar rumah.

Di Indonesia berita tentang cuaca tersebut masih belum memiliki nilai jual, karena banyak pemirsa tidak menyediakan waktu untuk menyimaknya, terkecuali mereka yang memang akan bepergian ke luar negeri atau mereka para pelaut.
i. Sport

Berita olah raga sudah lama memiliki daya tarik. Negara yang maju biasanya akan maju pula prestasi olah raganya. Di negara maju, prestasi olah raga identik dengan kekayaan. Artinya semakin berprestasi seseoang dalam dunia olah raga akan semakin kaya pula orang tersebut.

Setiap stasiun televisi selalu menempatkan waktunya untuk menyiarkan berita-berita olah raga bahkan pada setiap hari minggu siang, siaran berbagai jenis cabang olah raga selalu mewarnai layar kaca televisi.

Begitu menariknya siaran olah raga ini, maka masing-masing stasiun televisi membentuk divisi tersendiri bagi keperluan liputan olah raga. Begitu juga reporter dan penyiar disiapkan khusus, karena memerlukan keahlian khusus untuk memandunya. Mereka yang tidak paham aturan pertandingan suatu cabang olah raga sudah bisa dipastikan tidak mampu malakukan reportase dengan baik ia juga tidaka akan bisa mengulasnya dalam siaran berita secara menarik.

j. Human Interest

Kisah-kisah yang dapat membangkitkan emosi manusia seperti lucu, sedih, dramatis, aneh dan ironis merupakan peristiwa menarik dari segi human interest. karena itu, human interest adalah berita-berita yang dapat menyentuh perasaan, pendapat, dan pikiran manusia. Objeknya adalah bisa manusia sendiri, hewan, atau benda-benda lainnya. Cara mengemas berita-berita human interst memerlukan perhatian khusus, termasuk kemampuan dalam memilih kata dalam uraian berita.

Berita human interest di televisi memiliki daya tarik yang lebih tinggi ketimbang media media cetak. Pada televisi berita human interest akan dilengkapi objek visual bukan imajinatif, suara asli objek jika merekam makhluk hidup serta dapat diberikan ilustrasi musik akan dapat memberikan daya tarik ekstra. Hal semacam itu tentu tidak mungkin didapatkan melalui media cetak.

2.3.2.   Pengertian Berita Nasional

Berita nasional adalah laporan kejadian ataupun peristiwa yang baru terjadi, menyangkut kepentingan umum masyarakat ataupun warga negara yang berasal dari berbagai daerah dan bersifat nasional meliputi: agama, pendidikan, politik, ekonomi, hukum dan pengadilan, kejahatan, olah raga, manusia dan peristiwa, dan dunia wanita di suatu negara (Merril, 1991 : 24). 

Isi dari berita nasional juga seringkali didominasi oleh berita-berita berat (Hard News). Berita berat (Hard News) itu sendiri adalah berita tentang peristiwa yang dianggap penting bagi masyarakat baik sebagai individu, kelompok maupun organisasi (Iskandar Muda, 2003 : 40). Berita tersebut misalnya tentang mulai diberlakukannya suatu kebijakan baru pemerintah. Ini tentu saja akan menyangkut hajat orang banyak sehingga orang ingin mengetahuinya. Karena itu harus segera diberitakan.

2.3.3.   Program Siaran Berita

Program siaran berita televisi di Indonesia pada umumnya diproduksi oleh stasiun televisi yang bersangkutan. Di Amerika sebuah stasiun televisi tidak memproduksi sendiri semua program siaran beritanya. Mereka hanya membeli atau memesan dari production company yakni kalau di Indonesia lebih dikenal production house. Cara seperti ini akan dapat lebih menguntungkan kedua belah pihak. 

Stasiun televisi dapat memilih program berita yang menarik dan memiliki nilai jual kepada pemasang iklan, sementara perusahaan produksi acara televisi dapat meraih keuntungan dari produksinya. Berbeda dengan TVRI. Stasiun televisi milik pemerintah tersebut memang memiliki latar belakang sejarah yang spesifik. Peraturan pemerintah yang saat itu masih belum mengizinkan lahirnya televisi swasta hingga menyebabkan TVRI harus memproduksi acaranya sendiri sekaligus menayangkannya. Ini terlihat bahwa ada kesan pada saat itu pemberitaan media televisi dimonopoli oleh berita-berita TVRI yang isinya mengetengahkan berita-berita pemerintahan pada saat itu Padahal memang sebaiknya ada perbedaan fungsi yaitu sebagai broadcasting company dan ada pula yang berfungsi sebagai production company, sehingga kualitas isi siaran beritanya akan dapat memenuhi keinginan pengelola siaran televisi tersebut.

Apabila kedua fungsi tersebut dirangkap maka diantara dampak negatifnya adalah kesulitan dalam melakukan kontrol. Ini disebabkan karena seringkali seseorang katakanlah seorang pengarah acara berita yang tadinya berada di lapangan untuk memproduksi sebuah acara berita tertentu, lalu pada hari siaran acara berita tersebut secara kebetulan ia pula yang bertanggung jawab. Jadi secara psikologis ia tentu harus puas terhadap hasil yang ia capai bahkan ada kecenderungan tidak menghendaki kritik. Sebab ia yang memproduksi dan ia pula yang menyiarkannya. Tentu saja akan berbeda jika paket siaran berita tersebut diproduksi oleh lembaga yang independen. 

Pada umumnya isi program siaran berita di televisi maupun radio meliputi acara seperti diterangkan berikut dengan tentunya penggunaan berbagai nama berbeda sesuai dengan keinginan stasiun televisi masing-masing:

· News Reporting (Laporan Berita)

· Talk Show

· Caill-in Show

· Documentair

· Magazine/Tabloid

· Rural Program 

· Advertorial

· Education/Instructional

· Art & Culture

· Music 

Berbagai jenis program siaran berita tersebut bukanlah sesuatu yang mutlak harus ada semuanya. Acara-acara tersebut sangat bergantung dari kepentingan masing-masing stasiun penyiaran televisi yang bersangkutan. Pada umumnya memang sebagian besar dari contoh jenis program berita di atas tersebut adalah acara-acara yang disiarkan oleh stasiun penyiaran televisi.

Di suatu negara yang demokratis maka fungsi pers dan media massa khususnya televisi sedikitnya dapat digolongkan ke dalam 6 hal yaitu:

1. Menyampaikan fakta (the facts): Media massa televisi menyediakan fasilitas arus informasi dari kedua belah pihak. Satu sisi mencerminkan kebutuhan dan keinginan pengirim (iklan, propaganda, dll) dan di sisi lain kebutuhan dan harapan penerima (berita, editorial, dll).

1. Menyajikan opini dan analisis (opinions and analyses): Pada laporan berita, reporter memasukan opini orang-orang luar, analisis berita dilakukan oleh staf redaktur khusus (kolom, edotorial, dll).

2. Melakukan investigasi (investigations): Fungsi ini adalah yang paling sulit dilakukan, tetapi jika berhasil dilakukan nilai beritanya akan sangat berbobot. Untuk melakukan ini, diperlukan kecanggihan dan staf yang berpengalaman serta memiliki hubungan intensif dengan para ahli dan ilmuwan yang membutuhkan waktu tahunan.

3. Hiburan (entertainment): Sajian pers dan media massa televisi kadang-kadang befungsi sekaligus yaitu menghibur, mendidik dan memberikan informasi. Tetapi kadang-kadang juga terpisah antara satu dan yang lainnya. Yang merepotkan adalah apabila informasi tersebut dianggap sebagai hiburan. Atau hiburan yang mengganggu informasi.

4. Kontrol (control): Fungsi ini bisa dimanfaatkan oleh media kepada pemerintah dan juga sebaliknya. Ini sangat bergantung dari sistem pers di negara yang bersangkutan.

6. Analisis kebijakan (policy analysis): Fungsi ini merupakan kecenderungan yang kini sedang tumbuh di media Amerika (the Macneil / Lehrer, dll) dimana sajiannya adalah menyoroti kebijakan yang diterapkan pemerintah kemudian di analisis oleh meda tersebut dengan memberikan solusi alternatif lain.

2.4.      Tinjauan Tentang Berita Media Televisi
2.4.1.   Pengertian Berita Media Televisi

Pada umumnya masyarakat telah mengetahui apa yang dimaksud dengan berita televisi. Televisi melalui berita-beritanya adalah sebagai media penyebar informasi pada khalayak yang berlangsung tiap hari pada jam-jam program siaran berita tertentu dengan dilengkapi suara (audio) dan gambar (visual) yang aktual. 

Namun secara lebih terperinci untuk menguatkan definisi di atas, para ahli juga berpendapat mengenai pengertian berita televisi. Berita televisi adalah laporan mengenai peristiwa yang terjadi di masyarakat untuk diudarakan stasiun televisi  siaran (Effendy, 1986 : 242). Selain itu juga William Hawes dalam bukunya Television Performing News and Information mengemukakan bahwa berita televisi adalah suatu sajian laporan berupa fakta dan opini, yang mempunyai nilai berita, penting, dan menarik bagi sebanyak mungkin orang, dan disiarkan melalui media televisi secara berkala. Berita Televisi menjawab persoalan apa yang terjadi, dan bagaimana peristiwa tersebut berlangsung dengan menyajikannya dalam bentuk audio visual.

2.4.2.   Ciri dan Fungsi Berita Media Televisi

Kita sering mendengar berita yang disiarkan melalui radio maupun televisi. Demikian juga kita sering membaca berita-berita yang terdapat di surat kabar, majalah maupun media tercetak lainnya. Di manakah letak perbedaaan yang sesungguhnya? Perbedaan memang ada, tapi tentunya hanya di dalam segi penyajian saja. Memang penyajian di media elektronik terasa lebih singkat dibandingkan dengan penyajian di media cetak, jika dilihat dari segi durasinya. Ini disebabkan karena berita televisi dilengkapi gambar/visualisasi bergerak yang berfungsi sebagai tambahan dan dukungan innformasi penulisan narasi penyiar atau reporter (Iskandar Muda, 2003 : 27).  

Cara-cara menulisnya juga dibedakan antara media cetak dan elektronik. Sekalipun demikian, keduanya memiliki berbagi kelebihan dan kekurangan masing-masing. Persamaannya yaitu terletak pada tujuannya yaitu sebagai sumber informasi, menghibur, maupun mendidik. Harold D. Lasswell (The Structure and function of Communication in Society) menyebut bahwa fungsi media massa adalah:

· Korelasi antarbagian masyarakat dalam menanggapi lingkungan

· Pengwasan lingkungan

· Warisan sosial dari satu generasi ke generasi

· Hiburan (Iskandar Muda 2003 : 25)

2.4.3.   Kelebihan dan Kelemahan Berita Media Televisi

Sebagai media komunikasi berita media televisi memiliki kelebihan dan kelemahan dalam menyampaikan segala informasi yang dibutuhkan oleh khalayak, sehingga saling melengkapi atau mengisi dengan media lainnya. Kelebihan berita media televisi ialah bahwa pada berita media televisi, pendengar atau penonton tidak dituntut untuk dapat membaca, asalkan mereka dapat mendengar dan melihat serta mengerti bahasa yang dibawakannya, maka informasi yang disampaikan akan dapat dimengerti. Selain itu kelebihan yang kontras dapat dilihat bahwa berita media televisi informasinya tidak terbatas/lebih luas, distribusi tidak terbatas, dan kelebihan utamanya adalah berita dilengkapi tulisan, suara dan gambar (Iskandar Muda, 2003 : 25 - 26).

Terlepas dari beberapa kelebihan di atas, berita televisi juga tak luput dari kelemahan. Pemirsa atau penonton berita media televisi harus memiliki alat penerima khusus yaitu pesawat televisi yang tentu saja merupakan biaya tambahan. Bagi mereka yang ingin memperoleh signal siaran secara langsung bahkan harus memiliki antena parabola, sehingga perlu yang tidak sedikit (Iskandar Muda, 2003 : 26 – 27). Ini berarti berita media televisi kurang praktis karena tidak dapat dikonsumsi kapan dan dimana saja, butuh alat bantu untuk merekam jika ingin menyaksikannya berulang-ulang.      
2.5.      Tinjauan Tentang Aktualitas
Tekanan pada unsur waktu pada suatu berita adalah penting karena masyarakat pada umumnya menyadari tentang eksistensi alam yang bersifat sementara. Segala hal selalu berubah, dan konsumen berita atau pembaca biasanya menginginkan informasi paling baru, paling aktual, mengenai pokok berita yang berhubungan dengan perubahan tersebut. Dalam kehidupan modern yang segala sesuatunya berjalan cepat seperti sekarang ini, berita pagi ini mungkin secara sempurna membuat terbelakang atau mengacaukan fakta berita tadi malam. Karena pembaca selalu menginginkan berita baru, maka isi berita umumnya ditandai dengan “hari ini”, atau paling lama “tadi malam”, atau “kemarin”. Jadi unsur waktu atau unsur aktualitas, pada dasarnya merupakan pertimbangan utama bagi reporter. Begitu pula halnya dengan para pemirsa berita, karena peristiwa atau informasi aktual biasanya selalu menarik perhatian para pemirsa berita.

Salah satu tujuan formal dari ilmu komunikasi, menurut (Astrid S. Susanto, 1975 : 132), adalah sifat aktualitas. Asal katanya dalam bahasa Inggris adalah actual, yang berarti “sungguh-sungguh terjadi”. Tetapi selanjutnya juga perkataan ini berasal dari perataan latin in actu, yang berarti:

a. sedang terjadi, sedang dalam pembentukan;

b. kejadian yang lain dari yang lain (news).


Menurut De Volder, sesuatu memperoleh nilai aktual apabila:

a. sedang terjadi;

b. jarang terjadi;

c. mempunyai hubungan dekat (= “ketegangan” antara komunikator dengan komunikan, yaitu hubungan waktu maupun tempat);

d. menarik perhatian.

H.J. Prakke dan Walter Hagemann membagi aktualitas ke dalam:

a. Aktualitas primer

Dengan aktualitas primer diartikan kejadian yang lain dari yang lain, yang karenanya menarik perhatian, yang baru terjadi; main cepat demikian ini diberitakan, makin tinggi nilai aktualitasnya, khusus nilai aktualisasi primernya.
b. Aktualitas sekunder

Aktualitas sekunder adalah aktualitas yang walaupun terjadi masa lampau, masih tetap mempunyai nilai aktual. Dalam hal ini Prakke menggolongkan perkembangan-perkembangan agama, sejarah, dan penemuan-penemuan sejarah sebagaimana penggalian, sebagai hal-hal yang aktual.
c. Aktualitas tersier

Aktualitas tersier adalah aktualitas yang terjadi pada masa lampau tetapi dibuat aktual dengan memberikan dan menambahkan hal-hal yang baru.

d. Aktualitas relatif

Yaitu suatu kejadian yang memperoleh nilai aktual untuk suatu golongan tertentu atau sebagian penduduk saja. Contoh: penemuan-penemuan dalam bidang kedokteran merupakan sesuatu yang aktual kalangan kedokteran dan kurang dinilai aktual oleh komunikan di luar kalangan ini.

e. Aktualitas tersembunyi

Adalah umpanya berita-berita yang oleh kalangan penguasa tidak diizinkan untuk disebarkan, tetapi cepat atau lambat, ahirnya menyebar juga melalui saluran-saluran lain di luar saluran terbuka atau saluran resmi.


Emil Dovivat, membagi aktualisasi menjadi:

a. Aktualitas asli

Aktualitas asli adalah aktualisasi yang memenuhi keinginan dan dorongan dalam diri manusia, yaitu keinginan untuk mengetahui tentang perkembangan dan hal-hal terakhir dalam lingkungan hidupnya dan kebutuhan untuk meneruskan, memberitahukan apa yang diketahui.    
b. Aktualitas buatan

Adalah pemberitaan yang sebenarnya tidak mempunyai unsur menarik kepentingan atau perhatian umum, tetapi akhirnya diberitakan juga. Akibatnya adalah bahwa untuk dapat menarik, walaupun sebenarnya bukan merupakan hal yang menarik perhatian umum, seringkali media harus menambah-nambah bumbu atau pun “memasuki wilayah pribadi”, artinya memberitakan umpanya tentang kehidupan pribadi seorang tokoh masyarakat.
Menurut De Volder, aktualitas asli jarang terjadi. Pada umumnya, kata volder, nilai aktualitas suatu berita diperolehmya karena ditambah atau diberi nilai oleh manusia, yaitu karena suatu berita:

a. menarik:

b. sedang terjadi dan mempengaruhi pembaca;

c. ditentukan oleh jarak waktu dan tempat antara kejadian dan komunikan. 
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